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RINGKASAN 

 

Peningkatan kelayakan pilihan industri perjalanan, khususnya ekowisata, merupakan 

kemajuan yang menjunjung tinggi pelestarian lingkungan dan penataan keuntungan yang 

wajar secara finansial dan berimbang secara moral dan sosial bagi daerah setempat. Selain 

itu mengingat cara hidup yang edukatif dan partisipatif diharapkan dapat menjamin 

kelestarian alam dan sosial-sosial. Ekowisata itu sendiri juga berpusat pada tiga hal 

penting, lebih spesifiknya: memiliki pilihan untuk memberikan manfaat ekonomi, daya 

dukung dalam biologi atau alam, dan kepuasan mental dalam aktivitas publik daerah 

setempat. Wilayah Jawa Timur memiliki potensi industri perjalanan yang sangat besar 

dengan desain pengembangan berbasis industri perjalanan yang dapat memberikan 

pengembangan moneter ke Wilayah Jawa Timur. Minat luar biasa industri perjalanan 

(ekowisata) adalah perubahan dari arah ide industri perjalanan, menjadikan negara 

dengan potensi reguler yang tidak biasa dengan pintu terbuka yang luar biasa. The Unified 

Countries World Travel Industry Association (UNWTO) mengatakan bahwa industri 

perjalanan merupakan bidang yang tak tertandingi dan dimanfaatkan sebagai kunci 

penting bagi peningkatan wilayah suatu negara sekaligus menggarap bantuan pemerintah 

daerah setempat. Banyaknya industri travel yang ada di Indonesia, telah menyambut 

banyak wisatawan asing yang berencana berlibur untuk menikmati keindahan alamnya. 

Biasanya kemampuan industri wisata Kota Selorejo dapat diciptakan untuk dimanfaatkan 

sebagai produk industri wisata lainnya dengan ide ekowisata. Dari beberapa kendala yang 

telah tergambar, melakukan eksplorasi terhadap Metodologi Peningkatan Ekowisata di 

Kota Selorejo, Daerah Dau, Kabupaten Malang sangatlah penting. Eksplorasi ini akan 

diarahkan memanfaatkan teknik SWOT untuk memutuskan Kualitas, Kekurangan, Pintu 

Terbuka dan Bahaya untuk menyampaikan proposal yang pas. 

Kata Kunci: Strategi, Ekowisata, SWOT 

 

 

 

 

 

 

 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini, industri perjalanan telah berkembang pesat dan bahkan telah berubah 

menjadi area yang paling cepat berkembang dalam aksi keuangan dunia. The Unified 

Countries World Travel Industry Association (UNWTO) menyatakan bahwa industri 

perjalanan adalah bidang yang condong ke arah dan digunakan sebagai kunci penting bagi 

kemajuan lokal suatu negara sekaligus bekerja pada bantuan pemerintah individu. 

Banyaknya industri perjalanan yang diharapkan di Indonesia, telah menyambut banyak 

wisatawan asing yang merencanakan perjalanan untuk menikmati keindahan alamnya. 

Destinasi liburan di Indonesia ditransmisikan dari berbagai pantai, pegunungan, atau 

kunjungan yang dapat diverifikasi (Kustuandi, et al. 2021). 

Peningkatan pilihan industri perjalanan yang dapat dipelihara, khususnya 

ekowisata, merupakan kemajuan yang menjunjung tinggi perlindungan hayati dan 

pengaturan keuntungan yang layak secara finansial dan merata secara moral dan sosial 

bagi daerah setempat. Ekowisata juga bisa dikatakan sebagai wisata berwisata ke suatu 

tempat (baik biasa maupun palsu). Serta menjadi budaya yang edukatif dan partisipatif 

artinya menjamin kelestarian alam dan sosial budaya. Ekowisata itu sendiri juga berpusat 

pada tiga hal penting, lebih spesifiknya: memiliki pilihan untuk memberikan manfaat 

ekonomi, daya dukung lingkungan atau alam, dan kepuasan mental dalam aktivitas publik 

daerah setempat. terlebih lagi, lihat pertemuan normal, ilmiah dan sosial dari jaringan 

tetangga (Rahayu, et al. 2020). 

Wilayah Jawa Timur memiliki potensi industri perjalanan yang sangat besar 

dengan desain peningkatan berbasis industri perjalanan yang dapat memberikan 

pengembangan keuangan ke Wilayah Jawa Timur. Ketertarikan luar biasa pada industri 

perjalanan (ekowisata) merupakan perubahan dari arah pemikiran industri perjalanan 

wisata, menyebabkan negara-negara dengan potensi normal yang fenomenal memiliki 

pintu terbuka yang luar biasa (Kumala, Soelistyo, dan Nuraini, 2017). 

Rezim Malang merupakan salah satu aturan terbesar kedua di Wilayah Jawa 

Timur dengan luas wilayah sekitar 3.530,65 km2. Keadaan geologis berupa pegunungan 

dan lereng membuat lokasi ini memiliki kemungkinan yang berbeda baik dari segi alam, 

sosial ekonomi, sosial, dan budaya sehingga menjadi daya tarik yang luar biasa bagi paria 

untuk mengambil bagian dalam segala kelimpahan yang dimiliki Rezim Malang (Chiu et 

al. 2016; Rajaratnem et al. al.2015). Hal ini sesuai dengan inisiatif dan pengaturan yang 

didukung pembayar pajak fokus untuk bekerja pada ekonomi dan bantuan pemerintah 

daerah sekitar (Andriyani et al. 2017; Mukti et al. 2020). 



Dari sekian banyak kota wisata yang ditata oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Malang, Kota Selorejo yang terletak di Kawasan Dau memiliki segudang 

potensi yang bisa diciptakan untuk menarik para wisatawan. Kemungkinan terbesar 

berasal dari peternakan jeruk sehingga produk jeruk organik telah dimanfaatkan sebagai 

simbol wilayah kota (Safutra, 2019). Tidak hanya produk umum di sekitar Kota Selorejo, 

ada juga berbagai kemungkinan industri perjalanan antara lain Wisata Petik Jeruk, 

Kawasan Outbound, Area Camping, Buwes Cascade, Wisata Singo Dermo Cascade, dan 

Bed Sporting The travel industry (Ati, 2020). 

Potensi yang biasa diperkenalkan oleh Selorejo Kota industri wisata, seharusnya 

bisa memberikan keuntungan bagi lingkungan sekitar. Keindahan alam dan kemegahan 

hutan harus bisa dimanfaatkan sebagai tempat wisata yang bisa bersaing dengan model 

industri perjalanan lainnya. Oleh karena itu, industri perjalanan wisata di Kota Selorejo 

membutuhkan pertimbangan dengan tujuan untuk menarik dan sekaligus meningkatkan 

jumlah wisatawan yang berkunjung ke Kota Selorejo. Hingga saat ini, wisatawan yang 

berkunjung ke Kota Selereyo dibanjiri oleh keluarga, pelajar, dan mahasiswa. 

Penatausahaan tempat-tempat wisata tentunya juga harus didukung oleh kapasitas 

yang sesuai dengan yang dipersyaratkan (Asih dan Malihah, 2016). Untuk situasi ini, 

kapasitas untuk mengawasi potensi industri perjalanan di Kota Selorejo mengingat 

konsekuensi dari pertemuan dengan pengawas pada salah satu kunjungan di Kota 

Selorejo, khususnya Bedengan alam industri perjalanan, ada beberapa kendala yang 

Pokdarwis individu memiliki, termasuk kepala belum memiliki kapasitas dalam 

Penanganan Krisis (PGD). Selain itu, jenis-jenis permainan outbound berbasis alam juga 

masih kurang. 

Jenis permasalahan yang tampak secara keseluruhan adalah tidak adanya 

kapasitas di tingkat administrasi, khususnya tidak adanya informasi tentang bagaimana 

menumbuhkan potensi industri perjalanan dengan gagasan ekowisata, serta administrasi 

protes wisatawan yang belum mendasar. dilakukan oleh Pokdarwis Pokdarwis di Kota 

Selerejo, Daerah Dau, Rezim Malang. Hal ini perlu dipikirkan kembali mengingat secara 

reguler kemampuan industri wisata Kota Selorejo dapat diciptakan untuk dimanfaatkan 

sebagai produk industri wisata lainnya dengan gagasan ekowisata. Dari sebagian kendala 

yang telah digambarkan, melakukan pendalaman tentang Teknik Peningkatan Ekowisata 

di Kota Selorejo, Daerah Dau, Kabupaten Malang merupakan hal yang mendasar. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam ulasan ini, para spesialis membentuk definisi masalah, termasuk: 

1. Bagaimana membedakan potensi ekowisata di Kota Selorejo, Daerah Dau, Kabupaten 

Malang? 

2. Bagaimana sistem penciptaan ekowisata di Kota Selorejo, Daerah Dau, Kabupaten 

Malang? 

 



1.3 Tinjauan Penelitian 

Pemeriksaan ini berarti: 

1. Membedakan potensi ekowisata di Kota Selorejo, Daerah Dau, Kabupaten Malang. 

2. Mengetahui sistem peningkatan ekowisata di Kota Selorejo, Daerah Dau, Kabupaten 

Malang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Keuntungan dari eksplorasi ini antara lain: 

1. Untuk Ilmuwan 

Perluas informasi tentang prosedur peningkatan ekowisata suatu kota. 

2. Untuk Universitas 

Sebagai data tambahan bagi mahasiswa yang akan membuat laporan terakhir yang 

terkait dengan penelitian dan penulisan ini. 

3. Untuk Kantor 

Sebagai catatan tersusun atas pelaksanaan upaya peningkatan ekowisata yang 

dilakukan oleh Divisi Pariwisata dan Kebudayaan Pemerintah Kota Malang dan para 

kepala objek wisata. Usaha terakhir ini dapat digunakan sebagai data dan dapat dibuat 

tentang hal-hal yang dibicarakan untuk dapat membantu pelaksanaan pengembangan 

lebih lanjut, khususnya di bidang teknik pemasaran industri perjalanan. 

 

1.5 Kerangka Pikir 

Selorejo Kota industri perjalanan merupakan salah satu kota wisata di Kabupaten 

Malang. Kota ini terletak di bagian utara Pemerintahan Malang. Geologi Kota Selorejo 

disebut sebagai daerah yang baik atau landai yang membawa kota ini memiliki sejumlah 

besar aset reguler yang mungkin harus dieksplorasi untuk peningkatan ekowisata. Setelah 

mengetahui dan merinci potensi pengembangan ekowisata, maka cenderung untuk 

melihat faktor-faktor ke dalam dan variabel-variabel luar bagi peningkatan ekowisata di 

Kota Selorejo. Faktor internal ada gunanya mengetahui kualitas dan kekurangan 

kemampuan Kota Selorejo. Sedangkan variabel luar bertujuan untuk mengetahui pintu 

yang terbuka dan bahaya yang akan mempengaruhi kemampuan Kota Selorejo. Selain 

itu, pemeriksaan SWOT dilakukan untuk mengetahui metodologi pilihan untuk 

menciptakan ekowisata di Kota Selorejo. Pemeriksaan SWOT digunakan dalam 

konsentrat ini sehingga sistem yang tepat dapat diterapkan dalam peningkatan kawasan 

ekowisata yang layak dan dapat dikelola. Sistem eksplorasi ini diperkenalkan pada 

gambar terlampir. 
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